BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah evaluasi pelaksanaan
Metode Asuhan Keperawatan Profesional (MAKP) Tim oleh perawat ruang
inap di Rumah Sakit Suaka Insan Banjarmasin dengan hasil yaitu kategori
baik sebanyak 66,8% dan cukup sebanyak 33,2%.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat memberikan saran
kepada beberapa pihak antara lain:
1. Rumah Sakit Suaka Insan Banjarmasin
Hasil penelitian menunujukan bahwa pelaksanaan Metode Asuhan
Keperawatan Profesional (MAKP) Tim oleh perawat di Rumah Sakit
Suaka Insan Banjarmasin tahun 2024 sudah berjalan dengan baik.
Mengingat rata-rata perawat pelaksana MAKP Tim belum pernah
mengikuti pelatihan, maka disarankan kepada manajemen rumah sakit
untuk memfasilitasi pelatihan tersebut dan melibatkan semua perawat
pelaksana untuk meningkatkan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai pelaksanaan MAKP Tim.

2. Perawat
Saran peneliti bagi perawat, yaitu:

a. Mempertahankan prinsip-prinsip dari MAKP Tim khususnya aspek
sentralisasi obat yang sudah berjalan dengan baik.
b. Para perawat diupayakan untuk mencari informasi tentang bagaimana

pelaksanaan ronde keperawatan.
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c. Perawat diharapkan membuat jadwal ronde keperawatan dan konsisten
terhadap jadwal yang disusun.
Institusi Pendidikan STIKES Suaka Insan Banjarmasin
Data dan hasil penelitian yang diperoleh dapat menjadi bahan
informasi dan masukan dalam wahana pembelajaran khususnya pada
pembelajaran  manajemen keperawatan sehingga informasi ini dapat
dikembangkan dalam prakter belajar lapangan.
Peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dari ketujuh aspek dalam
pelaksanaan MAKP Tim di Rumah Sakit Suaka Insan Banjarmasin,
terdapat aspek ronde keperawatan yang masih kurang terlaksana dengan
baik. Maka diharapkan melalui penelitian ini dapat memberikan masukan
kepada peneliti selanjutnya untuk memperdalam dan mengembangkan
penelitian ini. Adapun saran peneliti berupa judul penelitian seperti:
a. Pengaruh ketidakefektifan pelaksanaan Ronde Keperawatan terhadap
kualitas perawatan pasien di ruang inap.
b. Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan Metode Asuhan Keperawatan

Profesional (MAKP) Tim.



